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ABSTRACT 
This research has a purpose to understand and to analyze the influence of 
obedient pressure, task complexity, experience, and motivation for audit judgment 
with gender as moderating variable. From this research, it is able to get empirical 
evidence about the influence of obedient pressure, task complexity, experience, and 
motivation for audit judgment. Besides, this research also gives empirical evidence 
about the difference between man and woman in deciding audit judgment whether it 
correlates with several factor such as obedient pressure, task complexity, 
experience, and motivation. In this research, the researcher uses sample for 
auditors which is serve in the Public Accountant Office in DIY and Semarang. In 
this research, primary data is used as data, while General Linear Model (GLM) 
with helping IBM SPSS version 19.0 is used as analysis instrument. The result of 
this research is to indicate that task complexity influence for audit judgment, while 
obedient pressure, experience, and motivation do not influence for audit judgment. 
The issue about gender difference do not also moderate the influence of obedient 
pressure, task complexity, experience, and motivation for audit judgment. 
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PENDAHULUAN 
Akuntan adalah suatu profesi yang salah satu tugasnya adalah melaksanakan 
audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas dan memberikan opini atau 
pendapat terhadap saldo akun dalam laporan keuangan apakah telah disajikan 
secara wajar sesuai dengan standar akuntansi keuangan atau prinsip akuntansi yang 
berlaku umum; dan standar atau prinsip tersebut diterapkan secara konsisten. 
Pelaksanakan tugas tersebut sering dibutuhkan judgment (Zulaikha, 2006). 
Akan tetapi dalam melaksanakan penugasan audit, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi persepsi auditor dalam menanggapi dan mengevaluasi informasi ini 
antara lain meliputi faktor pengetahuan, pengalaman, perilaku auditor dalam 
memperoleh dan mengevaluasi informasi, tekanan dari atasan ataupun klien, 
kompleksitas tugas dalam melakukan pemeriksaan, serta motivasi seorang auditor 
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sendiri. Gender diduga menjadi salah satu faktor level individu yang turut 
mempengaruhi kualitas audit judgment seiring dengan terjadinya perubahan pada 
kompleksitas tugas, pengaruh tingkat kepatuhan terhadap etika, pengalaman, serta 
motivasi dalam diri seseorang. Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan 
yang tampak antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari segi pengaruh 
sosial budaya, khususnya jika dilihat dari nilai, peran, mentalitas, karakteristik 
emosional, dan tingkah laku. 
Perbedaan gender sebenarnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak 
melahirkan ketidakadilan gender. Namun pada sebagian besar organisasi, 
perbedaan gender masih mempengaruhi kesempatan dan kekuasaan. Literatur 
Chung and Monroe (2001) dalam Zulaikha (2006) menyatakan bahwa perempuan 
dapat lebih efisien dan efektif dalam memproses informasi dalam tugas yang 
kompleks dibanding laki-laki. Pengaruh gender terhadap pemrosesan informasi dan 
judgment belum banyak teruji dalam konteks penugasan audit atau penugasan 
sebagai auditor. 
Menurut Mangkunegara (2005: 29), tekanan ketaatan adalah suatu kondisi 
ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan, dalam hal ini 
tekanan tersebut disebabkan oleh lingkungan pekerjaan tempatnya bekerja. 
Terdapat dua macam tekanan ketaatan, yaitu perintah dari atasan dan keinginan 
klien untuk menyimpang dari standar profesional auditor. 
Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan 
merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi orang lain dengan perintah 
yang diberikannya. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas 
yang merupakan bentuk dari legitimate power. Tekanan ketaatan memberikan 
pengaruh terhadap audit judgment terkait dengan tekanan pada saat pelaksanaan 
tugas, kode etik, pertimbangan-pertimbangan, dan konflik-konflik yang mendasari 
pertimbangan-pertimbangan itu. Reugger and King (1992) dalam Jamilah, dkk 
(2007) menyatakan perempuan umumnya memiliki tingkat pertimbangan moral 
yang lebih tinggi dari pada laki-laki. Temuan DeZoort and Lord dalam Hartanto 
(2001) melihat adanya pengaruh tekanan atasan pada judgment yang diambil 
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auditor. Gilligan (1982) dalam Jamilah (2007) menyatakan bahwa pengaruh gender 
terhadap perbedaan persepsi etika terjadi pada saat proses pengambilan keputusan. 
Selain tekanan ketaatan, terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
kinerja seorang auditor dalam mengambil keputusan, salah satunya adalah 
meningkatnya kompleksitas tugas yang dihadapi. Kompleksitas tugas merupakan 
tugas yang tidak terstruktur, membingungkan, dan sulit (Sanusi dan Iskandar, 2007 
dalam Irwanti, 2011). Pengalaman merupakan imbalan sekaligus sebagai faktor 
pendorong perkembangan keterampilan seseorang. Meskipun tidak ada aktivitas 
tunggal yang dapat mengubah seseorang menjadi pandai, beberapa pengalaman 
tertentu dapat memberikan kontribusi pada kemampuan seseorang. Puspa (2006) 
dalam Susetyo (2009) mengatakan bahwa auditor dengan tingkat pengalaman yang 
hampir sama (memiliki masa kerja dan penugasan yang hampir sama) ternyata 
memiliki pertimbangan yang berbeda-beda dan sangat bervariasi. 
Uang bukanlah satu-satunya hal yang mampu memotivasi seorang auditor 
dalam menentukan judgment-nya karena sebagian auditor melihat bahwa uang 
bukanlah motivator yang sifatnya berkelanjutan. Walaupun kurang tepat 
mengabaikan kekuatan uang sebagai motivator. Sebab, banyak orang melihat 
pekerjaan sebagai sesuatu yang memberikan kepada mereka kesempatan untuk 
belajar, dan juga kesempatan untuk membuat keputusan (Tyson & Tony, 1992: 32). 
Setiap orang memiliki banyak kebutuhan dan kebutuhan setiap orang berbeda-beda, 
beberapa di antaranya adalah kebutuhan untuk berprestasi, kekuasaan, otonomi, dan 
afiliasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jamilah, dkk (2007) yang juga membahas 
tentang gender, kompleksitas tugas, serta tekanan ketaatan kaitannya dengan audit 
judgment, memberikan hasil penelitian yang konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Zulaikha (2006) yang menyatakan bahwa gender dan kompleksitas 
tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Berdasar latar belakang masalah, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh tekanan ketaatan, 
kompleksitas tugas, pengalaman, dan motivasi terhadap audit judgment, dengan 
gender sebagai variabel pemoderasi. 
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KAJIAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Judgment yang Diambil oleh Auditor 
Hampir semua penalaran dan pengambilan keputusan terjadi dengan adanya 
sedikit ketidakpastian (King, 2010: 233). Seorang auditor dapat memberikan 
judgment yang berbeda dengan hasil temuannya jika auditor tersebut memperoleh 
tekanan baik itu dari atasan maupun dari klien. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hartanto dan Indra (2001) menyebutkan bahwa tekanan ketaatan dari atasan 
berpengaruh secara signifikan terhadap judgment yang diambil oleh auditor. Tidak 
menutup kemungkinan apabila seorang auditor mendapat perintah yang kurang 
tepat langsung dari atasan ataupun klien, maka auditor tersebut tetap melaksanakan 
tugasnya walaupun sebenarnya perintah tersebut bertentangan dengan kepribadian 
dan kemauannya. Hal tersebut bisa terjadi karena auditor sadar akan adanya 
konsekuensi yang jelas dari sikap ketidaktaatan. Namun pertimbangan moral dan 
profesionalisme memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan akhir. 
Berdasar hal tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 
H1: Tekanan ketaatan berpengaruh terhadap judgment yang diambil oleh auditor. 
 
Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Judgment yang Diambil oleh Auditor 
Tugas audit merupakan sebuah tugas yang banyak menghadapi persoalan 
yang kompleks karena dalam melakukan tugas audit, auditor selalu dihadapkan 
dengan tugas yang banyak, berbeda-beda, saling terkait antara satu dengan yang 
lainnya, serta banyaknya konflik yang sering terjadi selama proses pengauditan 
berlangsung. Adanya peningkatan kompleksitas dalam suatu tugas, seorang 
karyawan, termasuk auditor dapat mengalami stres kerja. Kompleksitas audit dapat 
menyebabkan akuntan berperilaku disfungsional. Jika hal tersebut terjadi, maka 
kinerja pun akan menurun sehingga akan mempengaruhi judgment yang diambil 
oleh auditor. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Restuningdiah dan 
Indriantoro (1999) yang mengemukakan bahwa peningkatan kompleksitas dalam 
suatu tugas atau sistem, akan menurunkan tingkat keberhasilan tugas itu. Terkait 
dengan pengauditan, tingginya kompleksitas audit ini bisa menyebabkan akuntan 
berperilaku disfungsional sehingga menyebabkan penurunan kinerja auditor dalam 
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pembuatan audit judgment. Berdasar hal tersebut, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2: Kompleksitas tugas mempengaruhi judgment yang diambil oleh auditor. 
 
Pengaruh Pengalaman terhadap Judgment yang Diambil oleh Auditor 
Pengalaman dapat membantu seseorang menggunakan strategi yang pernah 
digunakan serta kegagalan di masa lampau untuk melihat sebuah masalah dari 
sudut pandang yang berbeda. Pernyataan itu juga didukung oleh berbagai studi 
psikologi yang mengindikasikan bahwa familiaritas tugas mempunyai efek 
signifikan terhadap perilaku pengambilan risiko (risk-taking) pada individu di 
bawah ketidakpastian (Koroy, 2005). Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh Butts dalam Sularso dan Ainun (1999: 156), yang mengungkapkan bahwa 
akuntan pemeriksa yang berpengalaman membuat judgment lebih baik dalam tugas-
tugas profesional ketimbang akuntan pemeriksa yang belum berpengalaman. 
Anderson dan Maletta (1994) dalam Koroy (2005) mengatakan bahwa auditor yang 
kurang berpengalaman terlalu terfokus pada informasi negatif sehingga semakin 
negatif juga mereka dalam membuat pertimbangan audit. Berdasarkan hal tersebut, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Pengalaman mempengaruhi judgment yang diambil oleh auditor. 
                                                              
Pengaruh Motivasi terhadap Judgment yang Diambil oleh Auditor 
Motivasi merupakan penggerak dari dalam hati seseorang untuk melakukan 
atau mencapai suatu tujuan. Kaitannya dengan audit judgment, motivasi mampu 
mendorong seorang auditor untuk melakukan apa yang harus dia lakukan untuk 
mencapai tujuan dia melakukan audit, termasuk memberikan judgment-nya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suryanti (2010) menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan oleh auditor. Berdasar uraian 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Motivasi berpengaruh terhadap judgment yang diambil oleh auditor. 
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Pengaruh Gender dalam Memoderasi Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap 
Judgment yang Diambil oleh Auditor 
Klien bisa menekan auditor dalam sebuah penugasan audit, untuk mengambil 
tindakan yang melanggar standar pemeriksaan sehingga klien dapat mempengaruhi 
proses pelaksanaan yang dilakukan oleh auditor. Seorang auditor yang memegang 
teguh etika profesi dan standar pemeriksaan akan berada dalam situasi konflik. Isu 
yang beredar akhir-akhir ini adalah kenyataan bahwa judgment yang diambil 
auditor laki-laki dan perempuan berbeda. Beberapa penelitian diperoleh bukti 
bahwa ada perbedaan judgment yang diambil antara auditor laki-laki dan 
perempuan ketika dihadapkan dengan etika. Brabeck (1987) dalam Hartanto dan 
Indra (2001) menemukan bahwa perempuan lebih sensitif pada isu-isu etik. 
Borkowski dan Urgas (1996) dalam Hartanto dan Indra (2001) berhasil menemukan 
adanya hubungan yang kuat dan konsisten antara pertimbangan moral dan gender, 
yang mengindikasikan bahwa perempuan memiliki pertimbangan moral yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H5: Gender memoderasi pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgment. 
 
Pengaruh Gender dalam Memoderasi Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap 
Judgment yang Diambil oleh Auditor. 
Tugas audit merupakan tugas yang kompleks, maka dari itu dibutuhkan 
ketelitian, keterampilan, dan kehati-hatian dalam pengambilan keputusan. Kaum 
laki-laki dalam mengolah informasi biasanya tidak menggunakan seluruh informasi 
yang tersedia sehingga keputusan yang diambil kurang komprehensif. Lain halnya 
dengan perempuan, mereka dalam mengolah informasi cenderung lebih teliti 
dengan menggunakan informasi yang lebih lengkap dan mengevaluasi kembali 
informasi tersebut serta tidak gampang menyerah (Meyer dan Levy, 1986 dalam 
Jamilah dkk, 2007). Kaum perempuan relatif lebih efisien dibandingkan kaum laki-
laki selagi mereka mendapat akses informasi. Perempuan lebih tekun dan sanggup 
menyesuaikan diri pada situasi kerja keras yang terus menerus jika dibandingkan 
dengan laki-laki sehingga dapat mengalahkan laki-laki yang dipandang lebih cerdas 
jika dibanding dengan perempuan. Selain itu, hasil penelitian dari Giligan (1982), 
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Sweeney dan Robert (1997), Barbeau dan Brabeck dalam Jamilah dkk (2007) juga 
mendukung argumen bahwa perempun lebih efisien dalam pengolahan informasi. 
Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H6: Gender memoderasi pengaruh kompleksitas tugas terhadap judgment yang 
diambil oleh auditor. 
 
Pengaruh Gender dalam Memoderasi Pengaruh Pengalaman Auditor 
terhadap Judgment yang Diambil oleh Auditor. 
Walaupun sama-sama seorang auditor, akan tetapi laki-laki dan perempuan 
kebanyakan mengalami hal yang berbeda dalam beberapa masalah. Terutama jika 
dihadapkan dengan kesempatan apabila dilihat dari segi nilai, peran, mentalitas, 
karakteristik emosional, dan tingkah laku. Sehingga dengan demikian berbeda pula 
cara mereka mengatasinya. Selain itu, adanya beberapa pendapat yang menyatakan 
bahwa memori perempuan lebih kuat jika dibandingkan dengan memori laki-laki, 
sehingga tidak menutup kemungkinan berbeda pula kualitas judgment yang 
dikeluarkan oleh auditor laki-laki dan perempuan. Penelitian sebelumnya, yaitu 
penelitian Zulaikha (2006) menemukan bahwa pengalaman auditor mempunyai 
main effect dan interaction effects dengan gender secara signifikan. Berdasar uraian 
tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 
H7: Gender memoderasi pengaruh pengalaman auditor terhadap judgment yang 
diambil oleh auditor. 
 
Pengaruh Gender dalam Memoderasi Pengaruh Motivasi terhadap Judgment 
yang Diambil oleh Auditor. 
Motivasi intrinsik dapat berupa prestasi yang ingin dicapai, kepuasan akan 
hasil kerjanya, dan sebagainya. Sedangkan motivasi ekstrinsik dapat berupa status 
jabatan, uang, ingin dihargai, ataupun kompensasi lainnya. Perempuan cenderung 
memiliki motivasi intrinsik dibanding motivasi ekstrinsik (Liping, 2000 dalam 
Jardon et al., 2007). Banyak psikolog percaya bahwa motivasi intrinsik 
menghasilkan dampak yang lebih positif dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik 
(Blumenfeld, Kempler, & Kracjik, 2006; Brophy, 2004; Ryan & Deci, 2001 dalam 
King, 2010: 90). Mereka berpendapat bahwa motivasi instrinsik lebih mungkin 
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menghasilkan perilaku kompeten dan penguasaan. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H8: Gender memoderasi pengaruh motivasi terhadap judgment yang diambil oleh 
auditor. 
 
METODA PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini mengambil populasi auditor (junior, senior, supervisor, 
manajer, dan partner) yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang berada di 
wilayah DIY dan Semarang yang terdaftar pada direktori kantor akuntan publik 
yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2012. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metoda purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan dalam 
pengembilan sampel ini adalah: 
1. Auditor yang bekerja di kantor akuntan publik di wilayah DIY dan Semarang. 
2. Auditor disemua level (junior, senior, supervisor, manajer, hingga partner). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
diperoleh dengan menggunkan metoda survei yaitu melalui kuisioner. Kuisioner 
diantar langsung ke alamat kantor tempat auditor bekerja. 
 
Definisi Operasional Variabel  
Gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi pengaruh sosial budaya maupun 
psikologis, khususnya jika dilihat dari nilai, peran, mentalitas, karakteristik 
emosional, dan tingkah laku. Gender merupakan variabel moderating yang 
dibedakan menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Alat ukur yang 
digunakan merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian Jamilah, dkk 
(2007). 
Tekanan ketaatan merupakan tekanan yang diterima oleh auditor dalam 
menghadapi atasan dan klien untuk melakukan tindakan menyimpang dari standar 
etika. Alat ukur yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner yang 
diadopsi dari penelitian Jamilah dkk (2007). Konstruk nilai yang digunakan adalah 
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5 skala Likert yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak sutuju, (3) netral, (4) setuju, 
dan (5) sangat setuju. 
Kompleksitas tugas merupakan persepsi tentang kesulitan suatu tugas yang 
disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas, dan daya ingat serta kemampuan untuk 
mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang pembuat keputusan (Jamilah 
dkk, 2007). Alat ukur yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner yang 
diadopsi dari penelitian Jamilah dkk (2007). Konstruk nilai yang digunakan adalah 
5 skala Likert yaitu (1) sangat salah, (2) salah, (3) netral, (4) benar, dan (5) sangat 
benar. 
Variabel pengalaman audit dilihat dari lamanya bekerja sebagai auditor dan 
banyaknya penugasan yang pernah ditangani. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur variabel pengalaman di sini adalah dengan menggunakan indikator yang 
dikembangkan oleh Suraida (2003) dalam Susetyo (2009). Pertanyaan yang 
disampaikan pada kuesioner dikombinasikan untuk pengalaman audit adalah lama 
bekerja sebagai auditor dan berapa banyak penugasan yang pernah ditangani. 
Konstruk nilai yang digunakan adalah 5 skala Likert yaitu (1) 0-5 tahun, (2) 6-10 
tahun, (3) 11-15 tahun, (4) 16-20 tahun, dan (5) lebih dari 20 tahun. Serta (1) 
kurang dari 10 penugasan, (2) 11-20 penugasan, (3) 21-30 penugasan, (4) 31-40 
penugasan, dan (5) lebih dari 40 penugasan. 
Motivasi merupakan penggerak dari dalam hati seseorang untuk melakukan 
atau mencapai suatu tujuan. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang 
diadopsi dari Giyana (2009). Konstruk nilai yang digunakan adalah 5 skala Likert, 
yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat 
setuju. 
Audit judgment adalah kebijakan auditor dalam menentukan pendapat 
mengenai hasil auditnya yang mengacu pada pembentukan suatu gagasan, 
pendapat, atau pemikiran tentang suatu objek, peristiwa, status, atau jenis peristiwa 
lain. Alat ukur yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner yang 
diadopsi dari penelitian Jamilah dkk (2007). Konstruk nilai yang digunakan adalah 
5 skala Likert, yaitu (1) sangat tidak mungkin, (2) tidak mungkin, (3) netral, (4) 
mungkin, dan (5) sangat mungkin. 
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Teknik Analisis Data 
Uji Kualitas Data 
Menurut Sugiyono (2004: 137), sebuah instrumen dikatakan valid jika 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Uji validitas pada penelitian ini menggunakan nilai dalam output Cronbach alpha 
pada kolom correlated item – total correlation. Menurut Ghozali (2011: 53) suatu 
butir dapat dianggap valid jika r hitung > r tabel. 
Untuk mengukur reliabilitas, uji statistik yang digunakan adalah Cronbach 
alpha (α). Suatu konstruk nilai dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011: 48). 
 
Uji Hipotesis 
Metoda statistik yang digunakan adalah dengan menggunakan analysis of 
covariance (ANCOVA). Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat bantu 
komputer dengan program IBM Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 
versi 19.0. 
Model yang digunakan reliabel atau tidak, dapat dilihat pada output Levene’s 
test of equality of homogeneity variances. Jika nilai signifikansi Levene’s test 
kurang dari 0,05, maka model general linier model (GLM) diragukan atau model 
yang digunakan dalam penelitian kurang reliabel. ANCOVA digunakan untuk 
mengetahui pengaruh utama (main effect) dan pengaruh interaksi (interaction 
effect) dari variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 
hipotesis 1, hipotesis 2, hiotesis 3, dan hipotesis 4 dapat dilihat main effect-nya 
melalui nilai signifikansi dalam output test of between-subjects effects. Jika nilai 
signifikansi masing-masing variabel independen kurang dari 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa masing-masing variabel independen mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu audit judgment. 
Sedangkan untuk mengetahui hasil pengujian dari pengaruh interaksi 
(interaction effect) (hipotesis 5, hipotesis 6, hipotesis 7, dan hipotesis 8), dapat 
dilihat pada nilai signifkansi dalam output test of between-subjects effect. Jika nilai 
signifikansinya kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa gender merupakan 
variabel moderator. 
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HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Peneliti memperoleh 45 kuesioner yang kembali dari 75 kuesioner yang 
disebar. Sementara itu, hanya 38 kuesioner yang dapat diolah dan ini berarti ada 7 
kuesioner yang tidak dapat diolah. 
 
Uji Kualitas Data 
Jumlah sampel penelitian ini  (n) = 38 dan besarnya degree of freedom (df) = 
n-2 sehingga besarnya (df) = 38-2 = 36. Berdasar df = 36 dan alpha= 0,05 maka 
didapat r tabel sebesar 0,320. Jika hasil r hitung lebih besar dari r tabel, maka 
indikator tersebut dinyatakan valid. 
Suatu indikator atau kuesioner dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha (α) > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011: 48).  
 
Uji Hipotesis 
Hasil uji Levene’s test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,651 yang 
lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa model yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah reliabel dan syarat untuk menggunakan general linear 
model (GLM) sudah terpenuhi. 
 
Analisis Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Audit Judgment (H1) 
Hasil uji ANCOVA, diketahui bahwa tekanan ketaatan tidak berpengaruh 
terhadap audit judgment. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,485 > 0,05, maka H1 ditolak. Tekanan ketaatan yang diterima oleh auditor ketika 
melaksanakan tugas audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
audit judgment-nya. Hal ini jika auditor menerima perintah yang kurang tepat dari 
atasan maupun kliennya terkait dengan prosedur pengauditan, mereka berani 
menentang perintah atasan dan klien walaupun akan ada konsekuensi yang timbul 
akibat menentang perintah tersebut. Hasil penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jamilah, dkk (2007), Puspitasari (2011), dan Irwanti 
(2011) yang menyatakan ada pengaruh antara tekanan ketaatan terhadap audit 
judgment. 
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Analisis Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Audit Judgment (H2) 
Hasil uji ANCOVA, diketahui bahwa kompleksitas tugas berpengaruh 
terhadap audit judgment. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,019 < 0,05, maka H2 diterima. Hal ini berarti bahwa jika auditor menghadapi 
tugas yang kompleks akan mempengaruhi kualitas judgment yang dikeluarkannya. 
Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Restuningdiah dan Indriantoro (2000) yang 
mengatakan bahwa peningkatan kompleksitas dalam suatu tugas atau sistem, akan 
menurunkan tingkat keberhasilan tugas itu. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chung dan Monroe (2001) dalam Jamilah, dkk 
(2007), serta Puspitasari (2011) yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas 
berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. 
 
Analisis Pengaruh Pengalaman terhadap Audit Judgment (H3) 
Hasil uji ANCOVA, diketahui bahwa pengalaman tidak berpengaruh terhadap 
audit judgment. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifkansi sebesar 0,116 > 0,05, 
maka H3 ditolak. Ini dikarenakan dalam pemberian opini oleh auditor sudah ada 
ketentuan yang berlaku dan sikap profesionalisme mereka mendorong mereka 
untuk menjalankan ketentuan tersebut sehingga jika ditinjau dari segi pengalaman, 
entah itu auditor baru ataupun auditor lama (berpengalaman) dapat memberikan 
judgment yang berkualitas selama mereka tidak menyimpang dari ketentuan yang 
berlaku. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zulaikha (2006) yang menyatakan ada pengaruh antara pengalaman terhadap audit 
judgment. Akan tetapi hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Susetyo (2009) yang menyatakan bahwa pengalaman audit tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap audit judgment. 
 
Analisis Pengaruh Motivasi terhadap Audit Judgment (H4) 
Hasil uji ANCOVA menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh 
terhadap audit judgment. Hal ini ditunjukkan dengan dengan tingkat signifkansi 
sebesar 0,069 > 0,05, maka H4 ditolak. Hal ini dikarenakan motivasi memang 
dianggap mampu meningkatkan kinerja seseorang, dalam hal ini auditor, akan 
tetapi seiring dengan meningkatnya kinerja seorang auditor, belum tentu akan 
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menghasilkan judgment yang berkualitas atau sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Karena judgment yang berkualitas adalah judgment yang sesuai dengan 
standar pengauditan yang berlaku umum, bukan berdasarkan pada konflik 
kepentingan yang ada. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Suryanti (2010) yang menyatakan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan auditor. 
 
Analisis Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Audit Judgment dengan 
Gender sebagai Moderator (H5) 
Hasil uji ANCOVA menunjukkan bahwa gender tidak memoderasi pengaruh 
tekanan ketaatan terhadap audit judgment. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifkansi interaksi gender dengan tekanan ketaatan sebesar 0,940 > 0,05, maka 
H5 ditolak. Hal ini menandakan bahwa antara laki-laki maupun perempuan tidak 
ada perbedaan dalam hal pertimbangan moral sehingga kualitas judgment yang 
dikeluarkan oleh auditor laki-laki maupun auditor perempuan ketika sedang 
memperoleh tekanan entah itu dari klien maupun dari atasan adalah sama. Karena 
mereka sadar bahwa tugas audit adalah tugas yang membutuhkan profesionalisme 
yang tinggi. Jika seorang auditor bersikap profesional, maka dia akan tunduk pada 
etika yang berlaku, baik itu auditor laki-laki maupun perempuan. 
 
Analisis Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Audit Judgment dengan 
gender sebagai moderator (H6) 
Hasil uji ANCOVA, diketahui bahwa gender tidak memoderasi pengaruh 
tekanan ketaatan terhadap audit judgment. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifkansi interaksi gender dengan tekanan ketaatan sebesar 0,454 > 0,05, maka 
H6 ditolak. Ini menunjukkan bahwa peran ganda yang dimiliki oleh auditor 
perempuan tidak mempengaruhi judgment yang dikeluarkan oleh mereka ketika 
mereka dihadapkan dengan tugas yang kompleks. Sehingga perbedaan gender tidak 
perlu dibesar-besarkan karena baik auditor laki-laki maupun auditor perempuan 
memiliki kemampuan yang sama dalam membuat judgment walaupun perempuan 
dihadapkan dengan peran ganda. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Zulaikha (2006) yang mengatakan bahwa ketika kompleksitas 
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tugas berinteraksi (interaction effects) dengan gender, pengaruh interaksi yang 
dihasilkan tidak signifikan. 
 
Analisis Pengaruh Pengalaman terhadap Audit Judgment dengan gender 
sebagai moderator (H7) 
Hasil uji ANCOVA, diketahui bahwa gender tidak memoderasi pengaruh 
pengalaman audit terhadap audit judgment. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifkansi interaksi gender dengan pengalaman audit sebesar 0,175 > 0,05, maka 
H7 ditolak. Baik itu auditor laki-laki maupun auditor perempuan memiliki 
kesempatan yang sama apabila dilihat dari segi nilai, peran, mentalitas, 
karakteristik emosional, dan tingkah laku. Kesamaan yang ada tersebut akhirnya 
mereka mempunyai kesempatan yang sama pula untuk mengeluarkan pendapat 
mereka yang berkualitas, yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Isu bahwa 
memori perempuan lebih kuat dibanding memori lakilaki tidak terbukti 
kebenarannya. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Zulaikha 
(2006) yang menyatakan bahwa pengalaman dan gender mempunyai interaction 
effect terhadap audit judgment. 
 
Analisis Pengaruh Motivasi terhadap Audit Judgment dengan gender sebagai 
moderator (H8) 
Hasil uji ANCOVA, diketahui bahwa gender tidak memoderasi berpengaruh 
motivasi terhadap audit judgment. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifkansi 
interaksi gender dengan motivasi audit sebesar 0,254 > 0,05, maka H8 ditolak. 
Sebab walaupun diduga perempuan lebih condong termotivasi secara intrinsik, dan 
motivasi intrinsik dianggap menghasilkan dampak yang lebih positif jika dibanding 
dengan motivasi ekstrinsik, ternyata hal itu tidak berdampak pada judgment yang 
dikeluarkan oleh auditor perempuan. Apapun jenis motivasi yang mereka miliki, 
baik itu motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, mereka sadar akan tuntutan profesi 
yang mereka geluti sehingga mereka harus bersikap profesional. Baik auditor laki-
laki maupun perempuan jika dihadapkan dengan motivasi yang dimiliki, mereka 
mampu menghasilkan kualitas judgment yang sama. 
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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
Berdasar hasil pengujian maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tekanan ketaatan tidak berpengaruh terhadap audit judgment.  
2. Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment. 
3. Pengalaman audit tidak berpengaruh terhadap audit judgment. 
4. Motivasi tidak berpengaruh terhadap audit judgment. 
5. Gender tidak memoderasi pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgment.  
6. Gender tidak memoderasi pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgment. 
7. Gender tidak memoderasi pengaruh pengalaman terhadap audit judgment. 
8. Gender tidak memoderasi pengaruh motivasi terhadap audit judgment.. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 
1. Waktu yang relatif lama dan sedikitnya responden dalam penelitian ini, yaitu 
bulan Agustus sampai bulan Oktober 2012. Hal ini karena pada bulan tersebut 
auditor sedang sibuk sehingga hanya sedikit kantor akuntan publik dan auditor 
yang mempunyai waktu untuk menerima penelitian. 
2. Penelitian ini dilakukan di DIY dan Semarang dan ternyata hanya sedikit 
kuesioner yang kembali. 
3. Variabel dalam penelitian ini adalah tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, 
pengalaman, dan motivasi yang mempengaruhi kualitas audit judgment dan 
variabel gender digunakan sebagai variabel moderator. Akan tetapi dari variabel 
yang ada, hanya satu variabel yang berpengaruh. 
Setelah didapatkan hasil dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan 
beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Saran yang 
peneliti berikan untuk penelitian berikutnya adalah: 
1. Memilih waktu yang tepat dalam melakukan penelitian, misalnya pada bulan 
April sampai Juli karena pada waktu tersebut kemungkinan auditor tidak terlalu 
sibuk dan ada waktu untuk menerima penelitian/ kuesioner. 
2. Memperluas lingkup penelitian sehingga sampel yang terkumpul cukup banyak 
dan mampu memperoleh hasil yang lebih baik. 
3. Mampu mengembangkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu dengan meneliti 
variabel lain yang diduga mampu mempengaruhi kualitas audit judgment yang 
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diberikan oleh auditor seperti variabel skeptisme profesional auditor, serta self-
efficacy. 
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